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Abstract: The COVID-19 pandemic is currently affecting education bodies including
universities. The negative impacts of pandemic on students’ academic lives cannot be
underestimated primarily on the final-year undergraduate students who are working on
their thesis. Various obstacles encountered by the students due to the distance learning
applied by universities in responding to the pandemic can cause academic problems
including procrastination. The main impact of academic procrastination on students is
the delay in graduation that affects both the students’ future careers and the image of
the university. The study aims to describe the academic procrastination of the final-
year students during the COVID-19 pandemic. This was a survey research that applied
saturated samples for recruiting subjects. A number of 224 final-year students were
involved. Data was collected using an academic procrastination questionnaire and was
analysed descriptively using a statistic program. The results showed that the academic
procrastination among the participants was in the moderate category. The residence of
the participants who are working on their thesis from homes indicate the connection
with academic procrastination. In contrast, gender and the entry year are not proved as
the factors that affect the students’ academic procrastination.
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Abstrak: Pandemi COVID-19 telah berdampak pada pendidikan tinggi. Dampak
negatif tidak dapat diabaikan dalam kegiatan pembelajaran terlebih pada mashasiswa
semester akhir yang sedang mengerjakan skripsi. Berbagai kendala yang ditemui
mahasiswa menimbulkan prokrastinasi akademik. Dampak dari prokrastinasi akade-
mik adalah tertundanya kelulusan yang mempengaruhi baik masa depan mahasiswa
maupun citra perguruan tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran
prokrastinasi akademik mahasiswa tingkat akhir dalam masa pandemi COVID-109.
Penelitian ini menggunakan metode survei yang merekrut subjek menggunakan teknik
sampling jenuh dengan jumlah subjek penelitian sebesar 224 orang. Data dikumpulkan
menggunakan skala prokrastinasi akademik dan dianalisis secara deskriptif dengan
bantuan program statistik. Hasil penelitian menunjukkan prokrastinasi akademik pada
subjek berada pada kategori sedang. Tempat tinggal ditemukan menjadi faktor yang
berkaitan dengan prokrastinasi akademik selama mengerjakan skripsi dari rumah.
Namun, jenis kelamin dan tahun masuk universitas tidak terbukti sebagai faktor yang
mempengaruhi prokrastinasi akademik mahasiswa.

Kata kunci: Prokrastinasi akademik, pandemi COVID-19, mahasiswa
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Pandemi COVID-19 telah menimbul-
kan dampak krusial terhadap pembelajaran
pada seluruh jenjang pendidikan termasuk
perguruan tinggi. Perguruan tinggi mem-
berlakukan pembelajaran jarak jauh dalam
upaya tetap menjaga kualitas pendidikan
nya. Pembelajaran jarak jauh ini merupa-
kan pembelajaran yang menggunakan sara-
na atau media, terutama berbasis internet,
yang memungkinkan adanya interaksi an-
tara pengajar dan pembelajar (Prawiyogi et
al., 2020)

Pembelajaran jarak jauh di perguruan
tinggi dilakukan dengan tujuan untuk me-
ngurangi resiko dari penularan COVID-19.
Pembelajaran dilakukan tanpa harus ber-
temu secara langsung namun dapat tetap
berinteraksi dan mengoptimalkan online
platform. Pembelajaran jarak jauh dapat
mereduksi penularan COVID-19 karena ti-
dak mengharuskan orang bertemu tatap
muka antara pendidik, peserta didik, dan
tenaga kependidikan (Suryono, 2020)

Namun, pembelajaran jarak jauh dapat
menimbulkan dampak negatif pada maha-
siswa seperti ketidaksiapan sarana dalam
mengikuti pembelajaran online, merasa
bosan dengan kegiatan pembelajaran yang
monoton, sulit memahami materi, merasa
kurang mampu mengatur waktu, kurang
mampu mengatur diri dalam belajar, dan
merasa cemas (Suhadianto et al., 2020).
Jika tidak dapat ditangani dengan baik,
semua dampak tersebut pada akhirnya da-
pat menyebabkan risiko adanya penundaan
dalam penyelesaian tugas atau disebut juga
prokrastinasi akademik pada mahasiswa.
Menurut Argaheni (2020), pembelajaran
online berdampak pada mahasiswa, yaitu
menimbulkan kebingungan, menjadi pasif,
kurang kreatif dan produktif, terjadi pe-
numpukan informasi atau konsep, dan me-
ngalami stres. Berdasarkan penelitian oleh
Tazer et al. (2020), siswa yang menggu-
nakan internet lebih dari 4 jam akan cen-
derung menggunakannya secara menyim-
pang dan menunjukkan prokrastinasi aka-
demik yang lebih tinggi dibanding siswa
yang menggunakan internet di bawah lama
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waktu tersebut. Hal ini menunjukkan bah-
wa penggunaan internet dalam pembela-
jaran jarak jauh berpeluang untuk disalah-
gunakan untuk mengakses hal lain yang ti-
dak relevan dengan belajar dan tidak digu-
nakan untuk kepentingan pembelajaran.
Dampak diberlakukannya pembelajar-
an jarak jauh sebagai respon terhadap pan-
demi COVID-19 ini juga dirasakan oleh
mahasiswa. Dampak ini menjadi lebih kru-
sial terutama pada mahasiswa tingkat akhir
yang harus menyelesaikan tugas akhir atau
skripsi tepat waktu. Pembelajaran jarak
jauh akibat pandemi ini menimbulkan ku-
rang kondusifnya lingkungan pembelajaran
mahasiswa tingkat akhir yang membutuh-
kan bimbingan intensif dengan dosen dan
interaksi positif dengan sesama mahasiswa
tingkat akhir. Selain itu, pembatasan sosial
yang diberlakukan otoritas selama masa
pandemi telah memberikan hambatan ter-
sendiri. Mahasiswa tingkat akhir yang se-
mula sudah merencanakan target untuk se-
minar proposal, pengambilan data, sidang
skripsi, dan target kelulusan pada akhirnya
harus terhambat dikarenakan akses masuk
lokasi penelitian ditutup sebagai akibat dari
kebijakan physical distancing sehingga
mengalami keterbatasan gerak dalam peng-
ambilan data dan pencarian sumber refe-
rensi penulisan skripsi. Selain itu, beban
mental juga muncul pada mahasiswa yang
ingin mewujudkan harapan dan keinginan
orang tua untuk lulus tepat waktu, dan
tidak membayar uang kuliah lagi tidak
dapat dipenuhi oleh mahasiswa.
Kendala-kendala tersebut memung-
kinkan mahasiswa yang sedang mengerja-
kan skripsi melakukan penundaan terhadap
pengerjaan skripsi yang telah diprogram di
awal semester ketika memprogram Kartu
Rencana Studi (KRS). Penyelesaian skripsi
sendiri dalam kondisi normal sudah mem-
berikan tantangan bagi mahasiswa, terlebih
lagi saat ini penyelesaian tersebut dilaku-
kan secara online. Tidak sedikit mahasiswa
yang mengalami hambatan dalam penyele-
saian skripsi yang menyebabkan mahasis-
wa menjadi lama dalam masalah kelulusan.
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Mahasiswa seharusnya mampu menyele-
saikan studi strata satu (S1) dalam waktu 4
tahun, dapat men-jadi lebih lama hingga
sampai 7-10 tahun (Godfrey, 1991)

Solomon dan Rothblum (1984) menje-
laskan bahwa prokrastinasi akademik me-
rupakan penundaan dalam menyelesaikan
tugas akademik, seperti menunda menger-
jakan latihan soal, menunda mencari ber-
bagai referensi untuk keperluan pembuatan
makalah, menunda untuk mengurus ke-
perluan administrasi terkait dengan seko-
lah. Pychyl et al. (2000) juga mengung-
kapkan bahwa perilaku menunda adalah
suatu perilaku dimana individu seharusnya
dapat mengerjakan tugas di waktu itu, akan
tetapi individu memilih untuk mengerjakan
di lain waktu dengan mengganti waktu
yang seharusnya dipergunakan untuk me-
ngerjakan tugas dengan sesuatu yang mem-
bawa kesenangan seperti bermain. Burka
dan Yuen (1983) menjelaskan bahwa pro-
krastinasi merupakan penundaan untuk
melakukan sesuatu pekerjaan sampai wak-
tu atau hari berikutnya. Selanjutnya, Burka
dan Yuen (1983) menambahkan beberapa
fakta dalam sebuah penegasan bahwa ter-
dapat cara berpikir irasional yang dimiliki
oleh seorang prokrastinator. Seorang pro-
krastinator memiliki kemungkinan tentang
sudut pandang yang berbeda bahwa suatu
tugas harus diselesaikan dengan sempurna
sehingga dia merasa lebih aman untuk
tidak menyelesaikan dengan segera.

Prokrastinasi akademik cenderung cu-
kup tinggi di kalangan mahasiswa. Alasan
para mahasiswa menunda mengerjakan tu-
gas adalah karena merasa tidak sedang di-
awasi (Handoyo et al., 2020). Hal ini ter-
jadi ketika pembelajaran jarak jauh, maha-
siswa tidak bertemu secara langsung se-
hingga kemungkinan untuk menunda target
maupun tugas akan semakin besar. Pem-
belajaran jarak jauh yang diterapkan pada
mahasiswa memberikan berbagai macam
problem sebagai efek samping salah satu-
nya adalah prokrastinasi (Ningsih et al.,
2020)

Menurut Ferrari etal. (1995), aspek-
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aspek perilaku prokrastinasi akademik ter-
bagi menjadi 4 (empat) bahasan meliputi:
menunda ketika akan memulai maupun
ketika akan menyelesaikan suatu pekerjaan
seperti tugas sekolah, keterlambatan dalam
menyelesaikan tugas, kesenjangan waktu
antara rencana dengan pelaksanaan tugas,
kecenderungan untuk melakukan aktivitas
lain yang dipandang lebih menyenangkan
dan tidak membosankan. Ferrari et al.
(1995) juga menjelaskan bahwa perilaku
prokrastinasi akademik terbagi menjadi 2
(dua) faktor, yaitu faktor internal dan fak-
tor eksternal. Faktor internal meliputi kese-
hatan atau kondisi fisik individu dan kon-
disi psikologis individu, sedangkan faktor
eksternal meliputi pola asuh orang tua dan
kondisi lingkungan (Ghufron & Walgito,
2003).

Menurut Steel (2007), para mahasiswa
yang melakukan prokrastinasi mengetahui
akan dampak negatif yang akan diperoleh
saat mereka melakukan prokrastinasi. Se-
perti dinyatakanoleh Ferrari et al. (1995),
ketika melakukan prokrastinasi ada berba-
gai konsekuensi yang muncul di antaranya
yaitu menambah beban pikiran, mudah ter-
tekan dengan berbagai hal, tidak percaya
diri serta berkurangnya mutu hidup sehing-
ga akan berpengaruh negatif bagi individu
yang melakukan prokrastinasi akademik.
Prokrastinasi yang dilakukan dalam penyu-
sunan skripsi juga akan memiliki dampak
buruk bagi mahasiswa seperti terbuangnya
waktu secara cuma-cuma, tidak memberi-
kan hasil yang maksimal hingga kemung-
kinan untuk tidak menyelesaikan skripsi
tepat waktu.

Berdasarkan berbagai fenomena yang
telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa
masalah prokrastinasi merupakan salah
satu dampak dari kegiatan pembelajaran
jarak jauh pada mahasiswa tingkat akhir
yang sedang mengerjakan skripsi. Perma-
salahan prokrastinasi ini apabila tidak se-
gera diatasi, dikhawatirkan para mahasiswa
akan semakin lama mencapai kelulusan.
Hal ini secara tidak langsung akan ber-
dampak pada masa depan mahasiswa dan
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citra perguruan tinggi tempat mereka be-
lajar. Penelitian ini bertujuan untuk me-
ngetahui gambaran prokrastinasi akademik
mahasiswa tingkat akhir yang sedang
mengerjakan skripsi dalam masa pandemi
COVID-19.

Metode

Penelitian ini merupakan jenis pene-
litian survei. Penelitian survei merupakan
salah satu bentuk penelitian kuantitatif
yang dapat digunakan untuk mengetahui
pendapat, keyakinan atau karakteristik
suatu populasi (Creswell, 2013).

Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa tingkat akhir yang sedang me-
ngerjakan skripsi di sebuah program studi
di salah satu universitas negeri di Surabaya
angkatan 2014, 2015, 2016 dan 2017. Pe-
nelitian menggunakan sampel jenuh, yaitu
menggunakan seluruh mahasiswa tingkat
akhir yang mengerjakan skripsi. Jumlah
mahasiswa tingkat akhir yang sedang me-
ngerjakan skripsi sejumlah 224 mahasiswa
yang terbagi menjadi 30 mahasiswa untuk
uji coba dan 194 mahasiswa untuk pene-
litian.

Pengumpulan Data

Teknik pengambilan data yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode angket atau kue-
sioner yang berisi beberapa daftar pernya-
taan dimana responden diminta untuk me-
milih salah satu alternatif jawaban. Angket
digunakan untuk mengukur prokrastinasi
akademik terhadap responden. Penelitian
ini menggunakan angket berbentuk google
form yang disebarkan secara online.

Instrumen penelitian yang digunakan
merujuk kepada teori prokrastinasi akade-
mik. Peneliti menyusun instrumen perilaku
prokrastinasi akademik yang dikembangkan
oleh Ferrari et al. (1995) meliputi perilaku
menunda ketika akan menyelesaikan suatu
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pekerjaan seperti tugas sekolah, kelambanan
dalam menyelesaikan tugas, kesenjangan an-
tara waktu perencanaan dan waktu pengerja-
an tugas, dan kecenderungan dalam melaku-
kan aktivitas lain yang dipandang lebih me-
nyenangkan dan tidak membosankan. Instru-
men penelitian ini dibuat dalam model skala
likert yang terbagi dalam dua jenis, yaitu
pernyataan favorable (f) dan pernyataan
unfavorable (uf). Terdapat empat pilihan
jawaban dalam kuesioner yaitu sangat setuju
(SS), setuju (S), tidak setuju (TS), sangat
tidak setuju (STS).

Uji validitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah validitas isi yang me-
rupakan validitas yang dilakukan melalui
pengujian terhadap isi tes dengan analisa
rasional serta sejauhmana aitem-aitem tes
mewakili komponen-komponen dalam ke-
seluruhan isi objek yang hendak diukur
dan sejauhmana aitem-aitem tes tersebut
mencerminkan ciri-ciri perilaku yang hen-
dak diukur. Aitem-aitem dalam penelitian
ini dikatakan valid apabila memiliki skor
aitem lebih dari sama dengan 0,3 (Azwar,
2017). Berdasarkan hasil uji coba pada skala
yang telah dibuat pada 30 responden, skala
prokrastinasi akademik memiliki 44 per-
nyataan yang valid dan dapat digunakan
untuk mengambil data.

Menurut Sugiyono (2016), hasil pene-
litian yang reliabel ditunjukkan dari adanya
kesamaan data dalam waktu yang berbeda.
Koefisien reliabilitas berkisar diantara O
sampai dengan 1,00. Instrumen dikatakan
sangat reliabel apabila hasil reliabilitasnya
mendekati 1. Semakin tinggi koefisien reli-
abilitas mendekati 1,00, semakin tinggi re-
liabilitasnya (Azwar, 2017). Skala perilaku
prokrastinasi akademik penelitian ini memi-
liki nilai reliabilitas dengan Alpha Cronbach
sebesar 0,959.

Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan statistik deskriptif dengan
melihat pada persentase subjek (rata-rata
dan standar deviasi) melalui program SPSS
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25.0 for windows sehingga dapat meng-
klasifikasikan prokrastinasi akademik ma-
hasiswa yang tinggi, sedang dan rendah

Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk meng-
kaji gambaran prokrastinasi akademik pada
mahasiswa tingkat akhir yang sedang me-
ngerjakan skripsi dalam masa pandemi
COVID-19. Skala prokrastinasi akademik
memiliki 44 pernyataan yang valid dan
dapat digunakan untuk mengambil data.
Skor tertinggi pada jawaban pernyataan
tersebut adalah empat dan skor terendah
adalah satu. Berdasarkan dari hal tersebut
maka kemungkinan skor tertinggi yang
bisa dicapai oleh subjek penelitian adalah
180 dan skor terendah yang bisa dicapai
oleh subjek penelitian adalah 45.

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Prokrastinasi

N Valid 194
Missing 0
Mean 110.11
Median 110.50
Mode 1042
Minimum 48
Maximum 160

Berdasarkan hasil pengumpulan data
yang telah dilakukan maka diperoleh skor
tertinggi pada skala prokrastinasi akademik
yang diperoleh subjek penelitian sebesar
160. Skor terendah yang diperoleh subjek
penelitian sebesar 48. Hasil analisis sta-
tistik deskriptif menunjukkan nilai mean
sebesar 110.11, median sebesar 110.50,
modus sebesar 104, dan standard deviation
20.19.

Tabel 2. Hasil Uji Tiap Aspek variabel

Aspek Mean
Menunda o_IaIam memulai dan 29,55
menyelesaikan
Keterlar_nbat dalam 27 68
mengerjakan
Kesenjangan waktu antara

. 24.26

rencana dan kinerja aktual
Melakukan aktivitas yang lebih 28.60

menyenangkan

Prokrastinasi akademik terdiri dari
empat aspek. Aspek menunda dalam me-
mulai dan menyelesaikan skripsi memiliki
rata-rata sebesar 29.55, aspek keterlam-
batan dalam mengerjakan skripsi sebesar
27.68, aspek kesenjangan waktu antara
rencana dan kinerja aktual sebesar 24.26
dan aspek melakukan aktivitas yang lebih
menyenangkan sebesar 28.60. Hasil pene-

PRO MAHASISWA

Frequency

PRO MAHASISWA

Gambar 1. Hasil prokrastinasi akademik mahasiswa Tingkat Akhir
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litian ini menunjukkan secara keseluruhan
yang terkategori sedang dengan jumlah
140 mahasiswa atau 72% dari keseluruhan
subjek penelitian. Terdapat 27 mahasiswa
atau 14% yang termasuk dalam kategori
tinggi dan terdapat 27 mahasiswa atau 14%
yang termasuk dalam kategori rendah.
Berdasarkan variasi jenis kelamin,
77,84% merupakan mahasiswa perempuan
dan 21,16% merupakan mahasiswa laki-
laki serta baik laki-laki maupun perempuan

sama-sama mayoritas berada pada kategori
sedang. Mahasiswa laki-laki memiliki pre-
sentase yang lebih besar pada kategori
tinggi, yaitu 16% sedangkan hanya terda-
pat 13% mahasiswa perempuan. Sebalik-
nya, persentase mahasiswa perempuan pa-
da kategori prokrastinasi akademik rendah
lebih besar daripada laki-laki yaitu 15%
dan kategori prokrastinasi akademik ren-
dah pada laki-laki yaitu 12%.

PRO PEREMPUAN

Frequency

PRO PEREMPUAN

Gambar 2. Hasil Prokrastinasi Akademik Mahasiswa Tingkat Akhir Perempuan

PRO LAKI-LAKI

Frequency

PRO LAKI-LAKI

Gambar 3. Hasil Prokrastinasi Akademik Mahasiswa Tingkat Akhir Laki-Laki
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Dalam hal tahun angkatan masuk ku-
liah, tingkat prokrastinasi mahasiswa ang-
katan 2014 berada pada kategori tinggi
(25%) dan pada kategori sedang sebesar
75%. Ini artinya prokrastinasi pada maha-
siswa 2014 berada pada kategori tinggi dan
sedang. Sementara pada mahasiswa ang-

katan 2015, secara keseluruhan mahasiswa
berada pada kategori sedang. Sementara
pada mahasiswa angkatan 2016, yang ber-
ada pada kategori tinggi sebesar 3%, pada
kategori sedang sebesar 86% dan pada ka-
tegori rendah sebesar 11%.

Berdasarkan tahun angkatan, mayori-

PRO 14

Frequency

118 126 135
PRO 14

Gambar 4. Hasil Prokrastinasi Akademik Mahasiswa Tingkat Akhir Angkatan 2014

PRO 156

Frequency

100 101 110 11 112 113 122 128
PRO 15

Gambar 5. Hasil Prokrastinasi Akademik Mahasiswa Tingkat Akhir Angkatan 2015

PRO 16

"

Frequency

Gambar 6. Hasil Prokrastinasi Akademik Mahasiswa Tingkat Akhir Angkatan 2016
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PRO 17

Frequency

Gambar 7. Hasil Prokrastinasi Akademik Mahasiswa Tingkat Akhir Angkatan 2017

tas berasal dari angkatan tahun 2017, yaitu
sebesar 78,35%, angkatan 2014 sebesar
2,06%, angkatan 2015 sebesar 4,64%, dan
angkatan 2016 sebesar 14,95% dari total
mahasiswa tingkat akhir yang sedang me-
ngerjakan skripsi. Hasil analisis menunjuk-
kan prokrastinasi akademik pada angkatan
2017 yang berada dalam kategori sedang
adalah paling tinggi dibandingkan ang-
katan lain. Pada angkatan 2017, mahasiswa
yang berada pada kategori tinggi sebesar
16%, pada kategori sedang sebesar 68%
dan pada kategori rendah sebesar 16%.

Berdasarkan tempat tinggal selama
kuliah, 61,86 % mahasiswa tinggal dengan
orang tua atau keluarga dan 38,14% maha-
siswa tidak dengan keluarga (kos, kontrak,
lainnya). Mahasiswa yang tinggal dengan
keluarga memiliki prokrastinasi akademik
berada pada kategori sedang yaitu 68%,
pada kategori tinggi sebesar 14% dan pada
kategori rendah sebesar 18%. Pada maha-
siswa yang tidak tinggal dengan keluarga,
kategori prokrastinasi tingkat sedang sebe-
sar 78%, kategori tinggi sebesar 14%, dan
8% pada kategor rendah.

PRO DGN ORTU

Frequency

453 67 75 60 86 89 93 97 101 104 107 111 117 120 124 127 130 134 137 153
PRO DGN ORTU

Gambar 11. Prokrastinasi Akademik Mahasiswa Tingkat Akhir yang Tinggal dengan Keluarga
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PRO KOS

Frequency

- - = = A a s s s _x a o oa s s o

PRO KOS

Gambar 12. Prokrastinasi Akademik Mahasiswa Tingkat Akhir yang Tidak Tinggal dengan
Keluarga

Pembahasan

Hasil temuan penelitian ini menunjuk-
kan mahasiswa secara umum melakukan
prokrastinasi akademik selama menyelesai-
kan tugas akhir di masa pandemi. Pandemi
COVID-19 yang memaksa mahasiswa un-
tuk menjalani pembelajaran jarak jauh ber-
kontribusi pada prokrastinasi tersebut. As-
pek dominan yang menyebabkan muncul-
nya prokrastinasi akademik tersebut adalah
menunda dalam memulai dan menyelesai-
kan skripsi. Penundaan tugas ini merupa-
kan ketidaktepatan waktu dimana terdapat
perbedaan antara niat dan perilaku serta
adanya preferensi untuk melakukan aktivi-
tas lain (Schouwenburg, 1995).

Prokrastinasi merupakan perilaku yang
tidak diharapkan terjadi dalam dunia aka-
demik karena dapat menimbulkan konse-
kuensi berupa tidak berjalannya kemajuan
akademik (Burka & Yuen, 1983; LaForge,
2005). Pada mahasiswa tingkat akhir, pro-
krastinasi ini merupakan hambatan dalam
mencapai tujuan akhir perkuliahan, yaitu
menyelesaikan tugas akhir dan lulus studi.
Sistem perkuliahan tatap muka yang ber-
ubah menjadi pembelajaran online di masa
pandemi COVID-19 memberikan banyak
perubahan dalam kegiatan belajar mahasis-
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wa termasuk dalam penyelesaian skripsi.

Prokrastinasi akademik menurunkan
kualitas maupun kuantitas dari penyelesai-
an skripsi pada mahasiswa tingkat akhir
yang pada akhirnya dapat dapat berujung
pada stres. Secara umum, prokrastinasi da-
pat menurunkan kualitas hidup individu
yang melakukan prokrastinasi (Cox &
Read, 1989). Hal ini sesuai dengan pene-
litian Mulyana et al. (2015) yang menemu-
kan bahwa prokrastinasi akademik dapat
menambah tingkat stres yang berakibat pa-
da kecemasan mahasiswa. Hal senada juga
diungkap Romash (2020) yang melaporkan
bahwa pandemi ini merupakan situasi yang
dapat menyebabkan stres serta gangguan
emosi dan perilaku lain pada mahasiswa
kedokteran.

Pembelajaran online yang membatasi
interaksi fisik menyebabkan berkurangnya
interaksi sosial, sehingga komunikasi baik
verbal maupun nonverbal tidak dapat dila-
kukan secara optimal dengan dosen. Hal
ini menyebabkan mahasiswa yang sedang
mengerjakan skripsi melakukan penundaan
terhadap pengerjaan skripsi yang menjadi
tagihan pada akhir perkuliahannya dan
mengalami kebingungan akan target yang
akan dicapai, hingga kesulitan dalam me-
mutuskan sesuatu. Hal ini diungkap oleh
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Rizkyani dan Tonih (2020) yang me-
nyatakan bahwa salah satu indikator domi-
nan yang dapat menyebabkan munculnya
prokrastinasi akademik adalah gangguan
perhatian. Risdiantoro et al. (2016) juga
menyatakan bahwa individu yang melaku-
kan perilaku prokrastinasi cenderung akan
memiliki rasa cemas, takut mengalami
kegagalan, sulit untuk membuat keputusan,
selalu mengalami ketergantungan, kurang
berani mengambil resiko, tidak bisa me-
nunjukkan otonomi, sulit untuk beradap-
tasi, sulit untuk memberikan penilaian ter-
hadap personal dan kompetensi diri, mem-
benci adanya tugas, tidak tegas, serta mela-
wan aturan. Prokrastinator yang sukses
setelah melakukan prokrastinasi juga cen-
derung akan mengulang pola perilakunya
(Ferrari et al., 1995; Tuckman, 2005).

Mahasiswa laki-laki dan perempuan
melakukan prokrastinasi akademik pada
tingkatan yang sama. Hal ini disebabkan
oleh salah satu faktor yang menentukan
perilaku prokastinasi adalah jenis kelamin
(Ghufron & Walgito, 2003). Nilakantie dan
Endah (2014) mengungkapkan bahwa jenis
kelamin laki-laki maupun perempuan me-
miliki tingkat prokrastinasi akademik yang
sama. Mahasiswa tingkat akhir yang se-
dang menyelesaikan skripsi dihadapkan
pada lingkungan akademis yang sama yaitu
bimbingan pengerjaan skripsi secara online
akibat adanya pandemi COVID-19 yang
menyebabkan kategori yang sama pada
tingkat prokrastinasi mahasiswa berdasar-
kan jenis kelamin. Mahasiswa laki-laki
maupun perempuan sama-sama dituntut
untuk mampu mengerjakan skripsi secara
mandiri dengan bimbingan dosen secara
online. Hal ini menjadi berbeda ketika
sebelum adanya pandemi COVID-19 di-
mana pembimbingan skripsi dilakukan se-
cara offline sehingga mahasiswa dan dosen
dapat bertemu secara langsung dan mela-
kukan diskusi secara efektif mengenai
hambatan dalam pengerjaan skripsi.

Dalam hal tahun angkatan, prokras-
tinasi akademik mahasiswa juga tidak me-
nunjukkan perbedaan berarti dimana secara
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keseluruhan responden penelitian ini rata-
rata berada pada level sedang. Kategori
sedang pada angkatan 2017 lebih banyak
daripada angkatan lainnya disebabkan ma-
yoritas mahasiswa yang belum menyele-
saikan skripsi adalah dari angkatan 2017.
Mahasiswa tingkat akhir yang sedang me-
nyelesaikan skripsi cenderung melakukan
prokrastinasi disfungsional, yaitu penun-
daan yang tidak bertujuan yang berkibat
buruk dan menimbulkan masalah (Ferrari
et al., 1995). Solomon dan Rothblum
(1984) menyatakan bahwa bertambahnya
lama masa studi merupakan salah satu
penyebab dari prokrastinasi dalam dunia
akademik.

Mahasiswa yang menempuh pendi-
dikan, tidak sedikit yang berasal dari luar
kota tempat kuliah. Mahasiswa yang tidak
tinggal dengan orang tua maupun keluarga
melakukan prokrastinasi akademik lebih
tinggi daripada yang tinggal dengan orang
tua. Faktor eksternal merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi prokrastinasi
akademik pada mahasiswa. Kondisi ling-
kungan merupakan salah satu faktor eks-
ternal yang muncul dikarenakan adanya
stimulus tertentu yang bersifat sadar mau-
pun tidak sadar dari sekitar individu ter-
sebut (Ghufron & Walgito, 2003). Prokras-
tinasi mahasiswa yang tidak tinggal dengan
orang tua maupun keluarga terlihat lebih
tinggi dari yang tinggal dengan keluarga.
Hal ini terjadi karena mahasiswa dapat
lebih bebas memilih melakukan aktivitas
lain yang lebih menyenangkan tanpa pe-
ngawasan keluarga. Mahasiswa yang mera-
sa tidak dapat menghadapi kesulitan dan
hambatan dalam penyelesaian skripsinya,
akhirnya berusaha untuk menghindar dari
pengerjaan skripsi dengan berbagai alasan
(Lasmono et al., 2008).

Pembelajaran jarak jauh secara online
yang diberlakukan selama pandemi saat ini
memiliki dampak besar pada mahasiswa
tingkat akhir yang sedang mengerjakan
skripsi. Pandemi COVID-19 menimbulkan
dampak negatif pada perilaku prokrastinasi
akademik dan telah terbukti memiliki
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dampak negatif pada kinerja akademik
(Suhadianto et al., 2020). Mahasiswa yang
melakukan prokrastinasi akademik menge-
tahui akibat dari penundaan yang dila-
kukannya. Hal ini selaras dengan definisi
prokrastinasi akademik dari Senecal et al.
(dalam Wolters, 2003) bahwa individu
yang melakukan perilaku prokrastinasi me-
mahami apa yang perlu dilakukannya, dan
mungkin ingin melakukan tugas-tugas aka-
demik yang harus dilakukannya, tetapi
belum berhasil melakukan aktivitas sesuai
dengan keinginan dan harapannya. Pro-
krastinasi merupakan kebiasaan yang sifat-
nya situasional, dan relatif stabil dalam
lingkungan akademik, yang diistilahkan
dengan state procrastination (Kartadinata
& Sia, 2008). Mahasiswa memiliki ciri
prokrastinasi demikian ketika melakukan
penundaan dengan sengaja yang menjadi
kebiasaan atau pola yang tetap dan dilaku-
kan mahasiswa ketika menghadapi berba-
gai dinamika pengerjaan skripsi pada si-
tuasi pandemi saat ini.

Beberapa faktor yang melatarbela-
kangi prokrastinasi menurut Patrzek et al.,
2012 antara lain berkaitan dengan ciri-ciri
kepribadian meliputi gambaran diri negatif,
avoidance, dan perfectionism; faktor yang
berkaitan dengan kompetensi individu
meliputi rendahnya regulasi diri, kurang-
nya keterampilan manajemen waktu, ren-
dahnya keterampilan belajar, dan kurang-
nya pengetahuan; faktor afeksi meliputi
kecemasan, frustrasi, perasaan tertekan;
faktor kognitif meliputi kekhawatiran, ta-
kut gagal, dan keyakinan irasional; faktor
learning history meliputi perilaku belajar,
pengalaman belajar yang negatif; faktor
kesehatan fisik dan mental, meliputi illness
dan impairment; serta faktor persepsi ter-
hadap karakteristik tugas, meliputi tingkat
kesulitan tugas, beban tugas, tugas yang
tidak menarik dan tidak menyenangkan.

Kondisi pandemi saat ini membuat
mahasiswa cenderung menghindari sesuatu
yang kurang menyenangkan dan lebih me-
milih kegiatan maupun aktivitas yang
menyenangkan. Hal ini dikarenakan maha-

288

siswa hanya dapat melakukan kegiatan di
dalam rumah sehingga kebosanan sering
dirasakan oleh mahasiswa. Prokrastinasi
akademik ini membuat mahasiswa menun-
da tugas yang harus dikerjakannya dan
pada akhirnya berpengaruh pada penca-
paian prestasi akademik (Hurlock, 2014).
Penundaan pengerjaan tugas akademik da-
pat mengganggu aktivitas proses pembela-
jaran, sehingga mahasiswa menjadi tidak
maksimal dalam memanfaatkan waktu
yang tersedia. Selain itu, faktor lain yang
membuat mahasiswa cenderung melakukan
prokrastinasi akademik adalah pemikiran
irasional yang tidak tepat waktu, dan cen-
derung melakukan hal-hal yang lebih me-
nyenangkan daripada menyelesaikan tugas-
nya (Fajhriani, 2020)

Prokrastinasi akademik tidak hanya
sekedar lamanya waktu dalam menyele-
saikan pengerjaan skripsi tetapi juga peri-
laku penundaan yang dilakukan konsisten
oleh mahasiswa dimana ada kesenjangan
antara niat dan perilaku yang dilakukan.
Perilaku ini yang tidak efisien namun
sering dipilih oleh mahasiswa. Mahasiswa
memilih perilaku prokrastinasi karena
merasa takut gagal, tidak menyukai tugas
maupun adanya faktor lain seperti adanya
sifat bergantung pada orang lain dan
membutuhkan bantuan dalam pengambilan
keputusan (Rizvi et al., 1997).

Perilaku prokrastinasi memiliki konse-
kuensi akademik yang cukup besar khusus-
nya yang dilakukan oleh mahasiswa ting-
kat akhir akan terkait dengan kelulusan dan
nama baik jurusan maupun perguruan
tinggi. Salah satu upaya yang dapat dila-
kukan untuk menurunkan tingkat prokras-
tinasi mahasiswa adalah meningkatkan
regulasi diri pada para mahasiswa. Hal ini
juga dapat diterapkan pada mahasiswa
tingkat akhir yang sedang mengerjakan
skripsi. Siswa yang merasa dirinya sangat
kompeten menggunakan strategi  self
regulated learning (penetapan tujuan dan
perencanaan, manajemen waktu, strategi
metakognitif) lebih sering dan lebih ter-
motivasi secara intrinsik daripada siswa
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dengan kompetensi yang dirasakan lebih
rendah serta kurang dalam melakukan pe-
nundaan dalam tugas (Pelikan et al., 2021).
Mahasiswa juga dapat menerapkan mana-
jemen waktu dalam pengerjaan skripsi da-
lam upaya mengurangi prokrastinasi aka-
demik. Manajemen waktu memiliki penga-
ruh besar pada prokrastinasi akademik
(Nisa et al., 2019).

Manajemen waktu yang buruk akan
digolongkan pada perilaku prokrastinasi
apabila dilakukan dengan sengaja walau-
pun individu yang melaku-kan perilaku
prokrastinasi sadar bahwa ia membutuhkan
waktu lebih banyak lagi untuk menye-
lesaikan tugasnya. Selain regulasi diri dan
manajaemen waktu, mahasiswa juga dapat
meningkatkan self efficacy. Penelitian yang
telah dilakukan Hernandez et al. (2020)
menunjukkan bahwa self efficacy mampu
untuk mengurangi perilaku prokrastinasi
akademik yang sering terjadi pada maha-
siswa. Temuan yang sama dilaporkan oleh
Klassen (2008) bahwa self efficacy menjadi
variabel penting untuk menjadi solusi dari
prokrastinasi akademik.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa prokrastinasi akademik
dilakukan oleh mahasiswa tingkat akhir
yang sedang mengerjakan skripsi pada ma-
sa pandemi saat ini menunjukkan tingkatan
sedang. Prokrastinasi akademik memiliki
empat aspek yang mendasari yaitu perilaku
menunda dalam memulai dan menyele-
saikan, keterlambatan dalam mengerjakan,

kesenjangan waktu antara rencana dan
kinerja aktual dan melakukan aktivitas
yang lebih menyenangkan. Di antara ke-
empat aspek tersebut, perilaku menunda
dalam memulai dan menyelesaikan skripsi
merupakan perilaku dominan yang men-
dasari prokrastinasi akademik mahasiswa
tingkat akhir.

Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini, sa-
ran teoritis dapat diberikan terutama dalam
penjelasan aspek yang dominan dalam
variabel prokrastinasi akademik mahasiswa
pada saat pandemi COVID-19. Hal ini da-
pat dijawab melalui analisis faktorial atas
variabel yang diteliti. Peneliti yang meng-
kaji prokrastinasi akademik juga sebaiknya
menspesifikasikan karakteristik sampel pe-
nelitiannya agar hasil yang didapatkan le-
bih reliabel. Peneliti selanjutnya juga disa-
rankan untuk mengkombinasikan prokras-
tinasi akademik mahasiswa dengan varia-
bel lain yang dapat mempengaruhinya ter-
utama pada situasi pandemi.

Saran praktis untuk untuk menurunkan
tingkat prokrastinasi mahasiswa adalah
meningkatkan regulasi diri mahasiswa, me-
nerapkan manajemen waktu yang efektif,
dan meningkatkan efikasi diri mahasiswa.
Upaya-upaya tersebut dapat dilakukan se-
cara mandiri oleh mahasiswa melalui
pengalaman belajar yang relevan dan dapat
difasilitasi oleh perguruan tinggi melalui
berbagai pelatihan dan layanan psikologis
pada mahasiswa selama masa pandemi ini.
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